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ABSTRAK

LUTFI WAHYUNINGRUM. Konseling Individu Bagi Siswa Yang
Melakukan Bullying di MTs N Yogyakarta Il. Skripsi. Yogyakarta: Prodi
Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas
Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Latar belakang penelitian ini ialah seringnya terjadi bullying yang
dilakukan oleh siswa baik dengan teman sebaya, adik kelas maupun kakak
tingkatnya. Setiap tahun memang belum tentu adanya bullying, namun pada kelas
VIII tahun ajaran 2016/2017 di MTs N Yogyakarta Il terdapat bullying yang
dilakukan oleh teman sebayanya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendiskripsikan bentuk-
bentuk bullying yang dilakukan oleh siswa kepada teman sebayanya yang duduk
di kelas VIII pada tahun ajaran 2016/2017 dan tahapan-tahapan pemberian
bantuan oleh guru bimbingan dan konseling pada siswa yang melakukan bullying
kelas VIII pada tahun ajaran 2016/2017 di MTs N Yogyakarta II.

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
objek 3 (tiga) guru bimbingan dan konseling di MTs N Yogyakarta Il dan 4
(empat) siswa yang melakukan bullying kelas VIII pada tahun ajaran 2016/2017
di MTs N Yogyakarta Il. Sedangkan subjek penelitian ini adalah bentuk-bentuk
bullying dan tahapan-tahapan pemberian bantuan yang dilakukan oleh guru
bimbingan dan konseling kepada siswa yang melakukan bullying kelas V111 tahun
ajaran 2016/2017. Alat pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan diskriptif kualitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk bullying yang
dilakukan oleh siswa kepada teman sebayanya yang duduk di kelas VIII di MTs N
Yogyakarta Il yaitu bullying verbal, fisik dan sosial. Kemudian dapat kita ketahui
tahap-tahap pemberian bantuan yang diberikan oleh guru bimbingan dan
konseling kepada siswa yang melakukan bullying yang duduk di kelas VIII tahun
ajaran 2016/2017 yaitu meliputi tahap pembinaan hubungan, penilaian masalah,
penetapan tujuan, seleksi strategi, implementasi strategi evaluasi dan tindak lanjut
dan yang terakhir terminasi.

Kata Kunci: Konseling Individu, Siswa yang Melakukan Bullying.
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BAB |

PENDUHULUAN

A. Penegasan Judul
Penegasan dan penjelasan terhadap judul “Konseling Individu Bagi
Siswa yang Melakukan Bullying di MTs N Yogyakarta II”” ini adalah sebagai

berikut:

1. Konseling Individu

Konseling individu vyaitu salah satu layanan bimbingan dan
konseling yang memungkinkan peserta didik yang mendapatkan layanan
langsung secara tatap muka dengan guru pembimbing/ konselor dalam
rangka pembahasan dan pengentasan permasalahannya.

Layanan ini diberikan oleh guru bimbingan dan konseling kepada
siswa yang membutuhkan bantuan dalam mengatasi masalahnya dengan
solusi permasalahan yang tepat.

Sehingga konseling individu merupakan layanan yang diberikan
secara langsung oleh guru bimbingan konseling kepada siswa yang
membutuhkan bantuan agar dapat menemukan solusi bersama dari masalah

yang dialami oleh siswa.

! Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah (Jakarta, Rineka Cipta, 2000) him. 46-47.



2. Siswa yang Melakukan Bullying

Bullying adalahperilaku-perilaku yang mengundang unsur tindakan
agresivitas yang sistematis, terencana dan bertujuan dari satu pihak dengan
pihak lain memulai penggunaan kekuasaan secara sewenang-wenang, terjadi
secara berulang selama periode waktu tertentu baik berupa kekerasan fisik

maupun psikologis.

Selanjutnya siswa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan
pelajar pada akademik atau perguruan tinggi.®> Sedangkan siswa yang
dimaksud di sini yaitu beberapa siswa yang duduk di kelas VIl pada tahun
ajaran 2016/2017 melakukan bullying dengan korban teman sebayanya yang
memiliki maksud dan tujuan tertentu yang dilakukan dengan sadar maupun

tidak sadar.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud siswa yang
melakukan bullying adalah beberapa siswa yang duduk di kelas VIII pada
tahun ajaran 2016/2017 yang melakukan tindakan berupa ejekan, hinaan,
celaan, manakut-nakuti. Sehingga dapat menimbulkan dampak negatif pada

korban, yaitu teman sebayanya.

’Farkhan Basyiudin “Hubungan Antara Penalaran Moral dengan Perilaku Bullying pada

Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Assa’Adah Serang Banten” Jurnal Skripsi 2010 him.

1-2.

3Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Lux, (Semarang:

Widya Karya, 2016), hIm.495.



3. MTs N Yogyakarta 11

MTs N Yogyakarta 1l merupakan lembaga pendidikan formal di
bawah naungan Kementrian Agama yang beralamat di Mendungan
Giwangan Umbulharjo UH VI11/566 Yogyakarta.

Berdasarkan istilah-istilah tersebut, maka yang dimaksud secara
keseluruhan dengan judul “Konseling Individu Bagi Siswa yang Melakukan
Bullying di MTs N Yogyakarta II” adalah layanan yang diberikan secara
langsung oleh guru bimbingan dan konseling kepada siswa kelas V11l yang
melakukan tindakan agresivitas dalam bentuk seperti ejekan, hinaan, celaan,
dan menakut-nakuti yang kepada teman sebayanya yang duduk di kelas V11|

Tahun Ajaran 2016/2017 di MTs N Yogyakarta I1.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu proses interaksi belajar mengajar
dalam bentuk formal maupun non formal,* yang diselenggarakan salah satunya
di lembaga sekolah, salah satu tujuannya adalah menyiapkan siswa yang
berkualitas. Adapun siswa yang berkualitas itu dapat dilihat dari amanatyang
terkandung secara jelas dalam Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional, pada pasal 1 tentang ketentuan umum sebagai
berikut:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

*Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Pendidikan, Perangkat Sistem Pengajaran Modul,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), him. 23.



serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

negara’™.

Sedangkan posisi konselor di dalam Sistem Pendidikan Nasional di
jelaskan dalam Undang-Undang RI pasal 1 ayat 6 tahun 2003 bahwa:
“Pendidikan adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai

guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur,

fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta

berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan”.’

Keseluruhan proses belajar mengajar di sekolah merupakan hal yang
paling utama dalam tercapainya tujuan keberhasilan pendidikan. Keberhasilan
tersebut akan dapat dicapai, apabila proses dalam belajar mengajar berjalan
dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan. Untuk itu dibutuhkan
kerjasama yang baik antara guru dengan siswa dalam pencapaian keberhasilan
pendidikan tersebut.

Termasuk dengan perilaku bullying yang biasanya dilakukan di sekolah
oleh kakak tingkat kepada adik kelasnya atau bahkan dengan teman sebayanya
sendiri dengan sadar maupun tidak sadar bertujuan menjatuhkan teman yang
dibully karena faktor tertentu. Padalah tanpa disadari sangatlah berbahaya
dampak dari korban yang terkena bullying itu sendiri.

Seperti kita jumpai pada kasus terjadinya kekerasan dalam pendidikan
yaitu Aditiya Riski Fauzi (15) siswa kelas X SMK N 3 Kota Tegal, terpaksa
meninggalkan sekolah untuk menjalani perawatan intensif diruang ICU RSUD

Suradadi, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah, hampir sepekan. Dia terluka serius

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003.

®Ibid.,



pada organ dalam sekitar perut akibat bogem mentah yang dilayangkan sekitar
10 kakak kelasnya berulang kali pada November 2016.” Kasus bullying
tersebut merupakan bullying secara fisik.

Sedangkan bullying yang dialami Nabila yaitu berupa ejekan, celaan,,
hinaan, ancaman, dikucilkan, dan didiskriminasi oleh pelaku bullying selama
kurang lebih satu tahun lamanya. Implikasi dari perbuatan tersebut membuat
Nabila merasa terancam dan ketakutan dalam beraktivitas di sekolah. Hal ini
tentu sangat mengganggu konsentrasi siswa dalam belajar di sekolah.

Dengan demikian, sangatlah penting peran guru bimbingan dan
konseling dalam mencegah dan menghentikan perilaku yang bisa jadi
berkelanjutan. Guru bimbingan dan konseling dapat mengatasi perilaku
bullying sejak dini salah satunya dengan memberikan layanan konseling
individu agar siswa dapat mengetahui dampak negatif bullying seperti
kekerasan pada fisik yang berupa luka yang dialami oleh korban maupun
psikologis yang berupa gangguan kejiwaan korban seperti rasa takut, cemas,
khawatir, trauma, gelisah dsb.

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwasanya jelas bullying
sangatlah berbahaya. Berdasarkan hasil angket Daftar Cek Masalah (DCM)
dokumen dari guru bimbingan dan konseling di MTs N Yogyakartall®
diperoleh hasil bahwa adanya kelas VIII yang mempunyai masalah dengan

teman sebaya yaitu masalah bullying. Kemudian guru bimbingan dan konseling

"http://m.liputan6.com/regional/read/2647488/siswa-smk-tegal-dipukuli-puluhan-kakak-
kelas-saat-jam-pelajaran. diakses pada hari Minggu 08 Januari 2017.

8Dokumen Guru Bimbingan dan Konseling di MTs N Yogyakarta I1.
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memberikan layanan konseling individu bagi korban dan pelaku bullying untuk

menyelesaikan masalah tersebut.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian penegasan judul dan latar belakang diatas maka
dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk-bentuk bullying yang dilakukan oleh siswa kelas VIII
kepada teman sebaya Tahun Ajaran 2016/2017di MTs N Yogyakarta 11?
2. Bagaimana tahap-tahap konseling individu yang diberikan oleh guru
bimbingan dan konseling kepada siswa kelas V11l yang melakukan bullying

pada Tahun Ajaran 2016/2017 di MTs N Yogyakarta I1?

D.Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk bullying
yang dilakukan oleh siswa kepada teman sebayanya kelas VIII Tahun
Ajaran 2016/2017 dan tahapan-tahapan pemberian bantuan yang diberikan
oleh guru bimbingan dan konseling bagi siswa yang melakukan bullying
yang duduk di kelas VIII pada tahun ajaran 2016/2017 di MTs N

Yogyakarta Il.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dengan jurusan Bimbingan



dan Konseling Islam yang berkaitan dengan layanan konseling individu
bagi siswa yang melakukan bullying.

b. Secara praktis, sebagai tambahan informasi bagi kajian program studi
bimbingan dan konseling islam dalam mengembangkan aspek
keilmuannya dalam obyek yang lebih jauh lagi terkait dalam bentuk-
bentuk bullying dan layanan konseling individu bagi siswa yang

melakukan bullying di MTs N Yogyakarta I1.

E. Tinjauan Pustaka
Sebagai pemikiran dasar penyusunan skripsi ini, penulis membaca dan
melihat penelitian awal yang telah dilakukan para peneliti sebelumnya, yang

berkaitan konseling individu bagi siswa yang melakukan bullying di MTs N

Yogyakarta Il. Tujuannya adalah penulis ingin membedakan penelitian yang

penulis lakukan dengan penelitian-penelitian terdahulu sehingga dapat

dipertahankan keasliannya.

1. Skripsi karya Erna Yulianti yang berjudul “ Upaya Guru Bimbingan dan
Konseling dalam Menangani Kasus Bullying di SMP N 3 Gantiwarno di
Klaten Jawa Tengah.®. Dalam skripsi tersebut memfokuskan penanganan
pada bullying fisik yang dianggap serius dan perlu mendapat perhatian.
Adapun upaya penanganan guru bimbingan dan konseling terhadap kasus
bullying terbagi menjadi lima tahapan, yaitu (1) Identifikasi masalah, (2)

pemanggilan siswa (konseling), (3) pemanggilan orang tua, (4) konferensi

%Erna Yulianti, Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Menangani Kasus Bullying
di SMP 3 Gantiwarno di Klaten Jawa Tengah (Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Konseling
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta,2010) him. 1.



kasus dan (5) alih tangan kasus. Adapun pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan bimbingan konseling dan pendekatan disiplin.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang ini terletak pada
segi subyek dan obyeknya. Subyek pada penelitian ini adalah menggunakan
konseling individu dalam mengatasi masalah bullying yang terjadi,
sedangkan obyeknya yang akan penulis teliti adalah siswa yang melakukan
bullyingkelas V1II tahun ajaran 2016/2017 di MTs N Yogyakarta Il.

2. Skripsi karya Arinta Widhi Astuti yang berjudul “Konseling Individu dalam
Mengatasi Rendahnya Kedisiplinan di SMP N 15 Yogyakarta.’® Skripsi
tersebut menggunakan metode direktif, guru bimbingan dan konseling lebih
berperan aktif dalam proses konseling, sedangkan pendekatan yang
digunakan dengan pendekatan behavioral yaitu dengan mengubah kebiasaan
buruk konseli dengan menggunakan teknik pengurangan, penghapusan,
serta penguatan positf.

Hasil dari penelitian tersebut yaitu proses pelaksanaan konseling
individu dalam mengatasi rendahnya kedisiplinan di SMP N 15 Yogyakarta
secara keseluruhan sudah berjalan dengan baik dan tersusun. Hal tersebut
dilihat dari terpenuhinya indikator pelaksanaan konseling individu meliputi
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil evaluasi, tindak lanjut dan

laporan.

YArinta Widhi Astuti, Konseling Individu Dalam Mengatasi Rendahnya Kedisiplinan di
SMP 15 Yogyakarta (Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,2016).



Perbedaan penulis di atas dengan penelitian ini terletak pada bagian
obyek penelitian ini yaitu siswa yang melakukan bullying kelas VIII tahun
ajaran 2016/2017 di MTs N Yogyakarta Il dengan guru bimbingan dan
konseling menggunakan metode personal center dimana siswa lebih aktif
dari pada guru bimbingan dan konseling dalam proses konseling untuk
menyelesaikan permasalah tersebut.

3. Skripsi karya Siti Sangadatul Mungawanah berjudul “Pembinaan Akhlak
Siswa Sebagai Upaya Antisipasi Bullying di Madrasah Tsanawiyah Negri
Maguwoharjo Sleman” *'Skripsi tersebut menjelaskan bahwa faktor
pendukung kegiatan pembinaan akhlak siswa sebagai upaya antisipasi
bullying di MTs N Maguwoharjo Sleman .

Hasil dari penelitian tersebut yaitu kegiatan pembinaan akhlak
dikelompokkan menjadi dua kegiatan yaitu : Pembinaan akhlak di dalam
kelas, berupa proses kegiatan yang berkenaan dalam proses belajar mengajar
di dalam kelas. dan pembinaan akhlak diluar mengajar kelas berupa
pembinaan shalat jamaah dzuhur, shalat Jumat’an secara bergiliran,
peningkatan disiplin sekolah, kerjasama lintas sektoral, peningkatan
hubungan sekolah dengan masyarakat, pengungkapan masalah lewat angket
dan home visit.

Perbedaan penulisan di atas dengan penelitian yang dilakukan

terletak pada bagian subjek dan objeknya. Subjek dari penelitian ini adalah

!Siti Sangadatul Mungawanah, “Pembinaan Akhlak Siswa Sebagai Upaya Antisipasi
Bullying di Madrasah Tsanawiyah Negeri Maguwoharjo Sleman” (Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2009) him. 1.



10

siswa yang melakukan bullying kelas VIII tahun ajaran 2016/2017 dan
sebagai objeknya koseling individu oleh guru bimbingan dan koneling
dalam mengatasi kasus bullying.

4. Adinar Fatimatuzzahro berjudul “Efektifitas Terapi Untuk Menurunkan
Perilaku Bullying Pada Anak Usia Sekolah Dasar’*.SKripsi menggunakan
terapi empati efektif untuk menurunkan kecenderungan perilaku bullying.
Berdasarkan hasil penelitian maka terapi empati dapat menanggulangi
permasalahan perilaku bullying sejak pendidikan dasar (Sekolah Dasar).

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian initerletak pada
subjek dan objeknya. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII
yang melakukan bullying tahun ajaran 2016/2017, dan objeknya adalah

konseling individu dalam mengatasi permasalahan bullying.

F. Kerangka Teori
1. Konseling Individu
a. Pengertian Konseling Individu
Konseling individu yaitu salah satu layanan bimbingan dan
konseling yang memungkinkan peserta didik yang mendapatkan layanan
langsung secara tatap muka dengan guru pembimbing/ konselor dalam

rangka pembahasan dan pengentasan permasalahannya.*®

2 Adinar Fatimatuzzahro, “Efektifitas Terapi Untuk Menurunkan Perilaku Bullying pada
Anak Usia Dini” (Yogyakarta, Jurusan Psikologi Fakultas Sosial dan Humaniora, Universitas
Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011) him. 1.

BDewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah (Jakarta, PT Rineka Cipta, 2000) him. 46-47.
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Layanan ini diberikan oleh guru bimbingan dan konseling kepada
siswa yang membutuhkan bantuan dalam mengatasi masalahnya dengan

solusi permasalahan yang tepat.

. Tujuan Konseling Individu
Tujuan konseling yang didukung secaraekplisit dan implisit oleh
konselor adalah sebagai berikut:
1) Pemahaman
Yaitu siswa dapat memahami akar dan perkembangan
kesulitan emosional, mengarah kepada peningkatan kapasitas untuk
lebih memilih kontrol rasional dari pada perasaan dan tindakan.
2) Berhubungan dengan Orang Lain
Yaitu siswa menjadi lebih  mampu membentuk dan
mempertahankan hubungan yang bermakna dan memuaskan dengan
orang lain, misalnya dalam keluarga atau di dunia pendidikan.
3) Kesadaran Diri
Yaitu menjadikan siswa lebih peka terhadap pemikiran dan
perasaan yang selama ini ditahan atau ditolak, atau mengembangkan
perasaan yang lebih akurat berkenaan dengan penerimaan orang lain
terhadap dirinya.
4) Penerimaan Diri
Yaitu pengembangan sikap positif terhadap diri siswa, yang
ditandai oleh kemampuan menjelaskan pengalaman yang selalu

menjadi subjek kritik dan penolakan.
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5) Aktualisasi Diri atau Individuasi
Yaitu pergerahan siswa ke arah pemenuhan potensi atau
penerimaan integrasi bagian diri yang sebelumnya saling
bertentangan.
6) Pencerahan
Yaitu membantu siswa mencapai kondisi kesadaran spiritual
yang lebih tinggi.
7) Pemecahan Masalah
Yaitu siswa dapat menemukan pemecahan masalah tertentu
yang tidak dapat dipecahkan oleh konseli seorang diri.
8) Pendidikan Psikologis
Yaitu membuat siswa mampu menangkap ide dan teknik untuk
memahami dan mengontrol tingkah laku.
9) Memiliki Ketrampilan Sosial
Yaitu siswa mampu mempelajari dan menguasai ketrampilan
sosial dan inter-personal seperti mempertahankan kontak mata, tidak
menyela pembicaraan, asertif atau pengendalian kemarahan.
10) Perubahan Kogpnitif
Yaitu siswa dapatmemodifikasi atau mengganti kepercayaan
yang tidak rsional atau pola pikiran yang tidak dapat diadaptasi, yang

diasosiasikan dengan tingkah laku yang merusak diri sendiri.
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11) Perubahan Tingkah Laku
Yaitu siswa dapat memodifikasi atau mengganti pola tingkah
laku yang maladaptif atau merusak kearah yang lebih adaptif dan
diterima secara sosial.
12) Perubahan Sistem
Yaitu siswa dapat memperkenalkan perubahan dengan cara
beroperasinya sistem sosial seperti keluarga dan masyarakat sekitar.
13) Penguatan
Yaitu berkenaan dengan ketrampilan, kesadaran dan
pengetahuan yang membuat siswa mampu  mengontrol
kehidupannya.
14) Restitusi
Yaitu membantu siswa membuat perubahan kecil terhadap
perilaku yang merusak.
15) Reproduksi (generativity) dan Aksi Sosial.
Yaitu menginspirasikan dalam diri seseorang dan kapasitas
untuk peduli terhadap orang lain, membagikan pengetahuan dan
berkontribusi untuk kebaikan bersama (collective good) melalui

kesepakatan politik dan kerja komunitas. **

him.18.

YGantina Komalasari dkk, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta, PT Indeks, 2014)
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. Unsur-unsur Konseling Individu

Konseling individu merupakan layanan yang diberikan oleh guru
bimbingan dan konseling kepada siswa yang membutuhkan bantuan atas
masalah yang sedang dialaminya. Agar proses konseling berjalan dengan
baik maka unsur-unsur konseling individu harus terpenuhi, berikut
merupakan unsur-unsur konseling individu:

1) Konselor dalam sekolah yaitu guru bimbingan dan konseling. Guru
bimbingan dan konseling merupakan orang yang amat bermakna bagi
siswa karena menerima siswa apa adanya dan bersedia sepenuh hati
membantu siswa mengentaskan masalahnya.*

2) Klien utama dalam sekolah yaitu siswa. Siswa merupakan seseorang
yang memiliki masalah. Siswa disebut pula helpee, merupakan orang
yang perlu memperoleh perhatian sehubungan dengan masalah yang
dihadapinya.’® Melalui konseling individu, guru bimbingan dan
konseling bersinergi dalam mengatasi masalah siswa.

3) Masalah merupakan hal atau sesuatu yang akan dibahas dan
diselesaikan secara bersama-sama oleh guru bimbingan dan konseling
dan siswa yang memiliki masalah dengan pencapaian kesepakatan

solusi dari permasalahan tersebut yang dilakukan secara bersama.

5 atipun, Psikologi Konseling (Malang, UMM Press, 2010), him 36

®pid.,
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4) Media konseling merupakan segala sesuatu baik itu berwujud benda,
orang, tempat dan kondisi yang dapat dijadikan sebagai alat guna

membantu jalannya proses konseling.'’

d. Bidang-bidang dalam Konseling Individu

Bidang bimbingan dan konseling mencakup semua bidang yang
dibutuhkan oleh siswa itu sendiri, yaitu meliputi bidang bimbingan
pribadi, bidang bimbingan sosial, bidang bimbingan belajar, bidang
bimbingan karir. Berikut merupakan penjelasan dari masing-masing

bidang tersebut:

1) Bidang Bimbingan Pribadi-Sosial

Dalam bidang bimbingan pribadi, membantu siswa
menemukan dan mengembangkan pribadi yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, mantap dan mandiri serta sehat
jasmani dan rohani.Peran guru bimbingan dan konseling disini
sangatlah penting, yaitu membantu memberikan bimbingan kepada
siswa menjadi pribadi mandiri dalam hidupnya sekaligus menjadi
hamba Allah yang bertakwa sehingga dapat mencapai kebahagiaan

dunia akhirat.
Sedangkan yang dimaksud dengan bidang bimbingan sosial
yaitu membantu siswa mengenal dan berhubungan dengan lingkungan

sosial yang dilandasi budi pekerti luhur, tanggungjawab

Y Asmini Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al Iklas, 1983), him
163
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kemasyarakatan dan kenegaraan. Siswa mampu beradaptasi dan
bergaul dalam lingkungan yang luas, sehingga siswa mampu
memahami makna memjadi pribadi sosial yang tidak bisa hidup
sendiri karena membutuhkan bantuan dari orang lain.
2) Bidang Bimbingan Belajar
Membantu siswa mengembangkan diri, sikap, dan kebiasaan
belajar yang baik untuk menguasai pengetahuan dan ketrampilan serta
menyiapkannya melanjutkan pendidikan pada tingkat yang lebih
tinggi.Memberikan layanan kepada siswa dalam menuntaskan
masalah kesulitan belajar dan menemukan cara-cara belajar yang
efektif dan efisien sesuai kemampuan masing-masing siswa.
3) Bidang Bimbingan Karir
Bidang bimbingan karir, membantu siswa merencanakan dan
mengembangkan masa depan karier. Guru bimbingan dan konseling
memberikan bimbingan kepada siswa berkaitan dengan minat bakat
yang dimiliki oleh siswa dalam menentukan masa depannya. Misalkan
dalam peminatan jurusan, kelanjutan studi, kemampuan yang ingin

dikembangkan dan lain-lain.*®

2. Bullying
a. Pengertian Bullying
Pendorong kenakalan pada anak adalah perasaan tidak senang,

keinginan yang terlampau tinggi, ingin menguasai sesuatu, dan hendak

¥Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah (Jakarta, Rineka Cipta, 2000) him. 38-42.
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memperoleh sesuatu.**Sehingga secara sadar maupun tidak sadar, siswa
melakukan apapun untuk memenuhi keinginan sessuai kehendaknya,
tanpa mereka sadari akibat dari perilakunya tersebut. Melalui
tingkahlakunya, ia ingin menunjukkan siapa diri dan kepribadiannya,
sekaligus untuk membuktikan dirinya sebagai orang penting dan
berkuasa.”

Salah satu kenakalan vyang terjadi pada siswa Vyaitu
bullying.Bullying merupakan aktivitas sadar, disengaja, dan keji yang
bermaksud melukai, menanamkan ketakutan memulai ancaman agresi
lebih lanjut dan menciptakan teror.” Dengan maksud dan tujuan tertentu
sehingga korban merasa takut, terancam, menderita dan sebagainya.
Perbuatan tersebut bisa saja dilakukan dengan sengaja atau tidak sengaja,
tergantung maksud dan tujuan pelaku bullying.

Bullying merupakan perbuatan yang berdampak negatif baik
secara fisik maupun secara psikologis yang dialami oleh korban bullying
itu sendiri.Untuk itu, sangatlah perlu guru bimbingan dan konseling
memberikan layanan konseling individu bagi siswa yang melakukan

bullyingagar tidak adanya kasus terjadinya bullying secara berulang.

Ali Qaimi, Keluarga dan Anak Bermasalah, (Bogor, Cahaya, 2002) him. 24,
P1hid., him. 24.

?'Nandiyah Abdullah, “Meminimalisasi Bullying di Sekolah” JurnalMagistra No 83
th.XXV Maret 2013.
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b. Bentuk-bentuk Bullying
Beberapa bentuk bullying di sekolah yang umumnya dilakukan
oleh siswaadalah sebagai berikut:

1) Bullying verbal yang merupakan yang merupakan bullying secara
langsung seperti memanggil orang lain dengan panggilan atau julukan
yang buruk, mengejek, menggoda bahkan mengancam.

2) Bentuk bullying fisik ini berupa perilaku mendorong, memukul,
mengajak berkelahi, mengambil barang yang bukan haknya atau
dikunci di ruang tertutup.

3) Bentuk bullying relasional seperti mengucilkan atau memfitnah.?

G. Tahap-tahap Konseling Individu
Konseling merupakan sebuah proses berkelanjutan, sistematis dan
sistematik.® Sehingga proses konseling merupakan proses yang memiliki

beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Pembinaan Hubungan
Hubungan keakraban antara siswa dengan guru bimbingan dan
konseling sangatlah penting karena agar siswa merasa nyaman dan percaya
kemudian  siswa dapat menceritakan  permasalahannya  secara
terbuka.Seringkali sebelum proses konseling dimulai, guru bimbingan dan

konseling menjelaskan apa itu pengertian konseling. Kemudian guru

“Hertinjung W.S, “Bentuk-bentuk Perilaku Bullying di Sekolah Dasar Menggunakan
Skala Bentuk Bullying”, Jurnal Prosiding Seminar Nasional Parenting him 450-458.

ZGantina Komalasari dkk, Teori dan Teknik Konseling ,(Jakarta, Indeks, 2014) him. 27.
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bimbingan dan konseling menjelaskan secara singkat tentang 3 aspek

konseling yaitu:

a. Tanggung Jawab
Guru bimbingan dan konseling memberikan penjelasan tentang
tanggung jawab dalam proses konseling yaitu guru bimbingan dan
koneling akan mendengarkan dengan seksama permasalahan yang
dialami oleh siswa kemudian guru bimbingan dan konseling memberikan
arahan tentang pemecahan masalah dan siswa sendiri yang akan

memutuskan solusi yang tepat untuk masalah yang sedang dihadapinya.

b. Tujuan
Guru bimbingan dan konseling menjelaskan bahwa tujuan yang
akan dicapai dalam proses konseling yaitu solusi pemecahan masalah

yang sedang dihadapi siswa.

c. Fokus
Agar proses konseling berjalan dengan efektif, maka fokus dalam
proses konseling ini yaitu berkaitan tentang menwujudkan tujuan yang

akan dicapai.

2. Tahap Penilaian Masalah
Tahap kedua yaitu penilaian. Penilaian dalam proses konseling yaitu
mengumpulkan dan mengolah hasil data yang didapat oleh guru bimbingan

dan konseling dengan menggunakan prosedur yang benar dan tepat.
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Dalam tahap ini disebut juga dengan diagnosis yaitu pengumpulan
informasi terlebih dahulu tentang suatu kondisi, situasi, atau masalah atau

pernyataan dari beberapa gejala yang terjadi.

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi:
mengidentifikasi masalah, menentukan baseline (patokan) permasalahan,
mengidentifikasi faktor penguat terjadinya masalah serta mengadakan

pencocokan/verifikasi permasalah dengan konseli.

. Tahap Penetapan Tujuan

Setelah guru bimbingan dan konseling melakukan penilaian, maka
guru bimbingan dan konseling akan mengetahui penyeban terjadinya
masalah, akibat permasalahan, tingkat dalamnya permasalahan dan
seterusnya. Tahap ketiga dalam tahapan proses konseling penetapan tujuan
yang akan dicapai oleh siswa atas permasalahannya. Tujuan konseling ini
sangat penting karena akan menentukan strategi yang akan digunakan dalam
pemecahan masalah. Tujuan yang akan dicapai sebaiknya dirumuskan oleh
siswanya sendiri, guru bimbingan dan konseling hanya mengarahkan dan

dapat memberikan contoh.

Tujuan proses konseling haruslah jelas dan spesifik, karena jika
keliru dalam penepatan tujuan maka berakibat tidak dipercayainya guru
bimbingan dan konseling dalam membantu mengatasi permasalahan yang

dialami oleh siswa.
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4. Tahap Seleksi Srategi

Strategi merupakan rancangan aksi untuk mencapai tujuan siswa.
Strategi yang akan digunakan haruslah tepat dan sesuai dengan permasalah
yang sedang dihadapi. Jika salah dalam menentukan strategi dapat
menghambat jalannya proses konseling. Tujuan dari strategi ini adalah
mendapatkan reaksi positif dari siswa sehingga guru bimbingan dan
konseling bisa mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya sehingga
mempermudah guru bimbingan dan konseling dalam memberikan bantuan

permasalahan yang dialami oleh siswa.

5. Implementasi Strategi
Siswa bertanggung jawab mengaplikasikan strategi yang telah
disepakati, sedangkan guru bimbingan dan konseling bertanggung jawab
dan memberikan penguatan tindakan kepada siswa juga terlibat aktif dalam

pengaplikasian strategi.

Dalam implementasi strategi, ketika guru bimbingan dan konseling
dan siswa telah memutuskan strategi yang akan digunakan, guru bimbingan
dan konseling mempertimbangkan harus menggunakan prosedur secara
efektif. Pengimplementasian strategi dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
rangkaian atau urutan strategi, alasan pemilihan strategi, dan pengajaran

tentang strategi yang dipilih.
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6. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut
Penilaian terhadap proses konseling dapat menggunakan dengan
berbagai cara, diantara lain adalah: 1) laporan dari konsel, baik secara
tulisan maupun lisan; 2) observasi konselor terhadap konseli; 3) laporan dari

pihak lain yang mengetahui dan tanggung jawab terhadap konseli.

7. Tahap Terminasi (Penghentian Konseling)
Penghentian bantuan dilakukan saat target dan tujuan konseling telah
tercapai. Guru bimbingan dan konseling memberitahukan kepada siswa agar
menerapkan tingkahlaku yang dipelajari dalam konseling pada situasi

kehidupan selanjutnya.?

H. Ajaran Islam Tentang Larangan Bullying
Ajaran Islam tentang larangan dalam melakukan tindakan bullying

terdapat pada Q.S. Al-Hujurat (49:11). Firman-Nya:

("
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Artinya: “Hai orang orang yang beriman, janganlah suatu kaum
mengolok-olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-

*Mochamad Nursalim, Pengembangan Profesi Bimbingan & Konseling, (Jakarta,
Erlangga, 2015) him. 105.
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olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula
perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain, (karena) boleh
jadi perempuan (yang diolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang
mengolok-olok). Jangan kamu saling mencela satu sama lain, dan janganlah
saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan

adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barang siapa

tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim .

Tafsirnya: Allah SWT berfirman melarang hamba-hamba-Nya orang-
orang mukmin saling berolok-olokkan, hina-menghina dan cela mencela. Dan
janganlah suatu kaum di antara mu mengolok-olokkan, menghina dan
menganggap rendah kaum yang lain, karena kemungkinan kaum yang dihina,
dan diperolokkan itu lebih baik daripada kaum yang yang mengolok-olok, dan
belum tentu bahwa yang mengolok-olok itu lebih baik daripada yang diolok-
olok.

Demikian pula diantara wanita-wanita yang beriman, janganlah sekali-
sekali berolok-olok dan saling menghina di antara sesama wanita mukmin.
Allah SWT. melarang juga dalam ayat ini mencela diri sendiri dengan mencela
sesama saudara mukmin. Dan juga janganlah kamu saling memanggil dengan
gelar-gelar yang buruk yangtidak disukai oleh yang yang dipanggil. Dan
seburuk-buruk gelar yang digunakan dalam panggilan-panggilan di waktu
jahiliyah, yang masih digunakan juga sesudah orang beriman. Dan barang siapa

tidak bertaubat, maka ia termasuk orang yang zalim.*

®|bnu Katsir, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsir, terj. H Salim Bahreisy dan Said
Bahreisy, (Surabaya: Bina limu, 1992), him. 319.

2 pid.,
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Untuk itu, kita sebagai sesama muslim tidak boleh saling membully,
justru Kkita harus bahu membahu menyatukan perdamaian, karena membully

juga memiliki dampak dan akibat yang luar biasa.

. Metode Penelitian
Untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan permasalahan yang
dirumuskan dan mempermudah pelaksanaan penelitian serta mencapai tujuan

yang ditentukan, penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan yakni penelitian yang dilakukan
dalam sebuah penyelenggara pendidikan formal yaitu di sekolah. Penelitian
ini dilakukan di MTs N Yogyakarta I, dan sifatnya adalah deskriptif
kualitatif atau yang sering disebut penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).”’
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen)
dimana penelitian adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpukan
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada

?’Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung, Alfabeta, 2013)
him. 8.
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maknadari pada generalisasi.?®Sehingga penelitian ini akan memberikan

makna isi kandungan secara jelas.

2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber utama penelitian, yaitu yang
memiliki data variabel-variabel diteliti.®® Adapun subyek dalam
penelitian ini yaitu tiga guru bimbingan dan konseling di MTs N
Yogyakarta Il yaitu Nurul Hindarti, Yanuarita Anis K, Sri Hartati dan
empat siswa kelas VIII yang melakukan bullying. Data pelaku bullying
didapatkan secara langsung dari pengakuan korban saat konseling
individu dan berita acara yang ditulisnya yaitu berinisial D, T, A dan Z di

MTs N Yogyakarta Il pada Tahun Ajaran 2016/2017.

b. Obyek Penelitian
Obyek Penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian.*® Adapun yang menjadi obyek penelitian yang penulis lakukan
ini adalah bentuk-bentuk bullying yang dilakukan oleh siswa kepada
teman sebayanya dan tahap-tahap konseling individu oleh guru
bimbingan dan konseling kepada siswa yang melakukan bullying yang

duduk dikelas VIII Tahun Ajaran 2016/2017.

bid., him. 9.
#saifudin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him 34.

%0Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, (Jakarta, Bina Aksara,
1989), him 91.
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3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Panelitian ini merupakan jenis penelitian non partisipan yaitu
penulis tidak terlibat secara langsung melainkan hanya mengamati saja,
posisi penulis hanyalah mengamati secara langsung dalam kegiatan
proses konseling. Dalam pengamatan perilaku korban bullying, pelaku
bullying, serta kondisi dalam lingkungan sekolah lainnya diamati
langsung oleh guru bimbingan dan konseling MTs N Yogyakarta
[l.Metode vyang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah
Observasi.**Penulis melihat dan mengamati secara seksama berupa tahap-
tahap konseling individu bagi siswa kelas VIII yang melakukan
bullyingpada Tahun Ajaran 2016/2017.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara kualitatif merupakan salah satu teknik untuk
mengumpulkan data dan informasi.** Jenis wawancara yang penulis
lakukan adalah wawancara terstruktur yaitu sebagai teknik pengumpulan
data bila penulis atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti
tentang informasi apa yang akan diperoleh.*® Dengan wawancara
terstruktur ini setiap responsen diberikan pertanyaan yang sama, dan

penulis mencatatnya. Wawancara tersebut menanyakan tentang tahap-

*Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 56.
M. Junaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2011) him. 176.

¥3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 138.
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tahap konseling individu yang dilakukan oleh guru bimbingan dan
konseling serta bentuk-bentuk bullying yang dilakuan oleh siswa kelas
VIl tahun ajaran 2016/2017. Adapun key informant yang penulis
wawancarai adalah tiga guru bimbingan dan koneling yaitu Sri Hartati,
Nurul Hindarti dan Yanuarita Anis K dan empat siswa yang berinisial D,
T, A dan Z yang melakukan Bullying kelas VIIlI pada Tahun Ajaran
2016/2017 di MTs N Yogyakarta II.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan salah satu sumber data sekunder
yang diperlukan dalam sebuah penelitian.** Dalam penelitian ini penulis
menelusuri semua data-data sekunder antara lain bahan tertulis yaitu
dokumen dari Tata Usaha dan dokumen dari guru bimbingan dan
konseling berupa RPL (Rencana Pelaksanaan Layanan), berita acara dan
foto-foto pelaksanaan konseling individu yang ada pada MTs N

Yogyakarta Il.

4. Analisis Data
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, baik data dari wawancara, observasi yang
sudah dituliskan dalam catatan lapangan di lokasi penelitian, dokumen

resmi, gambar, foto, dan sebagainya.*® Dengan kata lain analisis data dapat

*Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Graha llmu, 2014), him.61.

®M. Junaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta, Ar Ruzz Media, 2011) him. 245.
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dimaknai sebagai proses penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih
mudah dipahami dan diinterpretasikan. Data yang telah dianalisis nantinya
akan penulis susun dan gambarkan kemudian dideskripsikan kedalam

sebuah kesimpulan logis yang dapat menjawab permasalahan yang diteliti.

5. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Data

Dalam menguji validitas dan relibialitas data yang telah terkumpul
dari berbagai sumber, penulis menggunakan teknik triangulasi.*® Triangulasi
dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Contoh data
wawancara mengenai tahap-tahap pemberian bantuan yang dijelaskan oleh
guru bimbingan dan konseling diverifikasi lagi dengan penuturan siswa.
Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan waktu.*’ Teknik tersebut adalah pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.** Namun
dalam penelitian ini dalam menguji validitas dan reliabilitas datanya penulis
menggunakan teknik triangulasi sumber data, dan triangulasi teknik
pengumpulan data saja, tidak termasuk didalamnya pengujian triangulasi

waktu.

*3ugiyono, Meode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013),him. 273.
¥Ibid., him. 273.

Bbid., him. 322.
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Triangulasi sumber data untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber.®® Penulis mewawancarai subyek penelitian dengan
pertanyaan yang sama untuk menemukan kecocokan data. Sebagai contoh
dalam kasus bullying ini, maka dilakukan pengecekan data dengan
wawancara dari korban bullying sebagai narasumber pertama, kemudian
menanyakan kembali hasil data yang didapatkan dari korban bullying
kepadaempat siswa yang melakukan bullying dan guru bimbingan dan
konseling berkaitan dengan bentuk-bentuk bullying yang dilakukan oleh
siswa yang melakukan bullying yaitu berinisial D, T, A dan Z yaitu berupa
bullying verbal, fisik dan relasosial. Dari ketiga sumber data tersebut

mengungkapkan hal sama dan benar adanya, sehingga data tersebut valid.

Selanjutnya, triangulasi teknik pengumpulan data untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama namun dengan teknik yang berbeda.”” Dalam pengumpulan data
penulis menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi foto
saat berlangsungnya proses konseling. Misalkan tahap-tahap konseling
individu yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling yaitu meliputi
tahap pembinaan hubungan, penilaian masalah, penetapan tujuan, seleksi
strategi, implementasi strategi, evaluasi dan tindak lanjut dan yang terakhir

terminasi. Kemudian tahap-tahap konseling tersebut dicek kembali dengan

bid., him 274.

“Ibid.,
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teknik wawancara dengan guru bimbingan dan konseling, observasi yang
berupa pengamatan saat proses konseling individu berlangsung dan
dokumentasi foto saat proses konseling berlangsung. Data tersebut sesuali
dengan penuturan guru bimbingan dan konseling, korban bullying dan siswa

yang melakukan bullying sehingga data tersebut valid.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian dari bab Ill, dapat disimpulkan

bentuk-bentuk bullying yang dilakukan oleh siswa kepada teman sebayanya
yang duduk di kelas VIII di MTs N Yogyakarta Il yaitu bullying verbal, fisik
dan relasional. Kemudian tahap-tahap pemberian bantuan yang diberikan oleh
guru bimbingan dan konseling kepada siswa yang melakukan bullying yang
duduk di kelas VI1II tahun ajaran 2016/2017 yaitu meliputi tahap pembinaan
hubungan, penilaian masalah, penetapan tujuan, seleksi strategi,implementasi

strategi, evaluasi dan tindak lanjut terakhir tahap terminasi.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan, ada beberapa saran
guna meningkatkan hasil yang diperoleh dalam melaksanakan konseling

individu di MTs Negeri Yogyakarta Il:

1. Bagi guru bimbingan dan konseling, diharapkan dapat meningkatkan rasa
kepercayaan siswa kepada guru bimbingan dan konseling agar siswa dapat
terbuka dalam menceritakan masalah yang dialaminya. Dengan begitu guru
bimbingan dan konseling mendapatkan data yang akurat dengan mudah.

2. Bagi siswa, hendaknya aktif dan terbuka dalam setiap proses konseling agar
guru bimbingan dan konseling dapat membentu permasalahan yang dialami

oleh siswa dengan mudah.
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3. Bagi penulis selanjutnya, diharapkan bisa memaksimalkan dan

memperdalam penelitian terkait permasalahan tentang bullying.

. Kata Penutup

Alhamdulillah, segala puji syukur kepada Allah SWT yang telah
memberikan karunia dengan rahmat dan hidayahNya penulis dapat
menyelesaikan penelitian skripsi yang berjudul “Konseling Individu Bagi
Siswa Yang Melakukan Bullying di MTs Negeri Yogyakarta II”. Selain itu juga
berkat doa dan dukungan yang telah diberikan orang tua, dosen pembimbing
skripsi, teman-teman, guru bimbingan dan konseling di MTs N Yogyakarta 11,
siswa kelas VIII MTs N Yogyakarta I1l, TU MTs N Yogyakarta 1l dan pihak
terkait demi kelancaran penulisan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa dalam
melakukan penyusunan penelitian skripsi ini banyak kekurangan sehingga jauh
dari kata sempurna. Oleh karena itu penulis senantiasa mengharapkan Kritik
dan saran yang membangun demi perbaikan penulisan skripsi ini. Akhirnya
penulis berharap semoga penulisan skripsi ini memberikan manfaat bagi para

pembaca.
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Dari : Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunankalijaga
Yogyakarta

Nomor : B.143/UN.02 DD.I/PN.01.1/01/2017
Tanggal : 12 Januar 2017
Perihal : Permohonan Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal :"KONSELING INDIVIDU
BAGI SISWA YANG MELAKUKAN BULLYING DI MTs N YOGYKARTA II”

kepada :

Nama ¢ LUTFI WAHYUNINGRUM

NIM ¢ 13220116

No. HP/Identitas : 085712852989/3310236107950001

Prodi/Jurusan : Bimbingan dan Konseling Islam

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunankalijaga Yogyakarta

Lokasi Penelitian : MTs N Yogyakarta Il
Waktu Penelitian : 20 Januari 2017 s/d 20 Mei 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1.  Menghomati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud,

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4, Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhimya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1. Gubemur DIY (sebagai laporan)

2. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunankalijaga Yogyakarta;
3. Yang bersangkutan




Sarana PBM

Luas
No Nama Ruang Jumlah Keterangan
(M2)
1 | Ruang Kepala Madrasah & 1 63 Kondisi baik
Komite
2 | Ruang Wakamad & Staf 2 15 Kondisi baik
63
3 | Ruang Tata Usaha 1 42 Kondisi baik
4 | Ruang Guru 1 63 Kondisi baik
5 | Ruang Komite-Metting 1 63 Kondisi baik
6 | RuangBimbingan Konseling 1 42 Kondisi baik
7 | RuangBelajar Kelompok/Kelas 15 @ 63 Kondisi baik
8 | RuanglLaboratorium IPA 1 172 Kondisi baik
9 | Ruang Laboratorium Bahasa 1 120 Kondisi baik
10 | Ruang Laboratorium Komputer 1 42 Kondisi baik,
Representatif
11 | Ruang Perpustakaan 1 126 Kondisi baik,




Representatif

12 | Ruang Praktik Kertangkes 1 63 Kondisi baik,

Representatif
13 | Ruang Pertemuan/Aula 1 161 Kondisi baik
14 | Ruang UKS 1 21 Kondisi baik
15 | Ruang OSIS — KOPSIS 2 @ 21 Kondisi baik
16 | Ruang Olahraga 1 42 Kondisi baik
17 | Masjid — Tempat wudlu 1 100 Kondisi baik
18 | Toilet Gutu dan Karyawan 5 @4 Kondisi baik
19 | Toilet siswa 12 @3 Kondisi baik
20 | Tempat Parkir 1 320 Kondisi baik
21 | Gudang 1 4 Kondisi baik
22 | Kantin 1 114 Kondisi baik
23 | Halaman dan Lapangan 1 2.664 Kondisi baik
24 | Pos Keamanan/Satpam 1 4 Kondisi baik




Fasilitas Pembelajaran

Luas
No Nama Ruang Jumlah Keterangan
(M2)
1 | Ruang Kepala Madrasah & 1 63 Kondisi baik
Komite
2 | Ruang Wakamad & Staf 2 i5 Kondisi baik
63
3 | Ruang Tata Usaha 1 42 Kondisi baik
4 | Ruang Guru 1 63 Kondisi baik
5 | Ruang Komite-Metting 1 63 Kondisi baik
6 | RuangBimbingan Konseling 1 42 Kondisi baik
7 | RuangBelajar Kelompok/Kelas 15 @ 63 Kondisi baik
8 | RuangLaboratorium IPA 1 172 Kondisi baik
9 | Ruang Laboratorium Bahasa 1 120 Kondisi baik
10 | Ruang Laboratorium Komputer 1 42 Kondisi baik,
Representatif
11 | Ruang Perpustakaan 1 126 Kondisi baik,




Representatif

12 | Ruang Praktik Kertangkes 1 63 Kondisi baik,

Representatif
13 | Ruang Pertemuan/Aula 1 161 Kondisi baik
14 | Ruang UKS 1 21 Kondisi baik
15 | Ruang OSIS — KOPSIS 2 @21 Kondisi baik
16 | Ruang Olahraga 1 42 Kondisi baik
17 | Masjid — Tempat wudlu 1 100 Kondisi baik
18 | Toilet Gutu dan Karyawan 5 @4 Kondisi baik
19 | Toilet siswa 12 @3 Kondisi baik
20 | Tempat Parkir 1 320 Kondisi baik
21 | Gudang 1 4 Kondisi baik
22 | Kantin 1 114 Kondisi baik
23 | Halaman dan Lapangan 1 2.664 Kondisi baik
24 | Pos Keamanan/Satpam 1 4 Kondisi baik




Dokumentasi
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. Jumlah Siswa Yang di Berikan Layanan.

No | Nama guru BK Kelas Jumlah Siswa
1 Yanuarita Anis Kurliawati, | VI, VIIL, IX | 218
S.Pd
2 Sri Hartati, S.Pd VIL VIIL IX | 243
3 Dra. Nurul Hindarti VIL VIIL IX | 231
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)
KONSELING INDIVIDU
MTs N YOGYAKARTA IT

. Deskripsi Kasus

Konseli merupakan pelaku bullying dengan teman sebayanya. Ia melakukan
bullying dengan teman sebayanya yang lain yang masuk dalam satu gank nya.
Berdasarkan paparan korban bullying pelaku melakukan bullying sejak kelas VII
sedangkan korban dan pelaku saat ini duduk di kelas VIII. Motif yang dilakukan oleh
pelaku sementara diketahui karena iri dengan korban.
. Tujuan Konseling (Indikator)
1. Sesiawal :Konseli menaruh kepercayaan dan terbuka terhadap konselor.
2. Sesiinti : Konseli dapat mengungkapkan permasalahan yang dihadapainya.
3. Sesi akhir : Dapat terselesaikannya permasalahan konseli.
. Perencanaan Pelaksanaan Konseling

1. Identitas
Satuan Pendidikan : MTs N YOGYAKARTA Ii

a.

b. Tahun Ajaran . :2016/2017

c. Kelas :VIILF

d. Pelaksanaan dan

pihak terkait : Konselor dan Guru BK

2. Waktu

a. Tanggal

b. Jam Pelayanan :2JPL

c. Volume waktu : 1 x 40 menit

d. Tempat : Ruang BK

Bidang BK : Sosial

Materi pelayanan

Tema : Bullying

Sumber materi pelayanan : -

S

Tujuan layanan
a. Pengetahuan

1) Konseli dapat mengidentifikasi masalah yang dialami sekarang



2) Konseli dapat mengetahui akibat dari masalah yang konseli alami
3) Konseli dapat mengetahui bagaimana caranya supaya dapat menyelesaikan
masalahnya.
b. Sikap
1) Konseli dapat lebih menghargai teinannya.
2) Konseli dapat berinteraksi sosial dengan baik.
3) Konseli dapat memjadi pribadi yang lebih baik.
c. Keterampilan
1) Konseli dapat mendeskripsikan langkah-langkah untuk menjadi pribadi
yang lebih baik.
2) Konseli dapat menerapkan interaksi sosial dengan baik.

3) Konseli dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

8. Fungsi layanan : Pengembangan
9. Metode dan teknik
a. Jenis layanan : Konseling Individu

b. Kegiatan pendukung : Himpunan data, wawancara dan observasi

10. Sarana
a. Media D -
b. Instrument : Pedoman Wawancara
c. Sumber ‘-

11. Sasaran Penilaian : Konseli

12. Langkah Kegiatan
a. Pembinaan Hubungan : Hubungan keakraban antara siswa dengan guru
bimbingan dan konseling sangatlah penting karena agar
siswa merasa nyaman dan percaya kemudian siswa
dapat menceritakan permasalahannya secara terbuka.

b. Penilaian masalah : Mengurhpulkan dan mengolah hasil data yang diperoleh
oleh guru bimbingan dan konseling dengan
menggunakan prosedur yang benar dan tepat.

c. Penetapan Tujuan: Penetapan tujuan yang akan dicapai oleh siswa atas

permasalahannya

d. Seleksi Strategi : Penetapan strategi dengan tepat akan mempermudah guru
bimbingan dan konseling memperoleh informasi

sebanyak mungkin.



e. Implementasi Strategi : Siswa bertanggung jawab mengaplikasikan strategi

yang telah disepakati, sedangkan guru bimbingan dan
konseling bertanggung jawab dan memberikan
penguatan tindakan kepada siswa juga terlibat aktif

dalam pengaplikasian strategi.

f. Evaluasi dan Tindak Lanjut : untuk mengetahui seberapa jauh perubahan siswa

setelah mendapatlak layanan konseling.

g. Terminasi (Penghentian Konseling) : Penghentian bantuan dilakukan saat target

13. Evaluasi

a. Evaluasi proses

dan tujuan konseling telah tercapai.

1) Antusiasme konseli

2) Keterlaksanaan program

3) Dukungan orang tua dan teman sebaya

D. Pendekatan dan teknik konseling

1. Pendekatan konseling

2. Alasan pendekatan

: CCT (Client Centered Therapy)

Pendekatan yang digunakan pada konseling ini
menggunakan teori Client Centered Therapy atau terapi
berpusat pada klient. Konsep dasar dalam teori ini,
bahwa manusia ada  kekuatan-kekuatan  atau
kemampuan-kemampuan terutama dalam diri individu
untuk tumbuh dan berkembang, untuk menyesuaikan
diri, dan memiliki dorongan yang kuat kearah

kedewasaan dan kemampuan yang harus dihargai.

3. Teknik-teknik konseling yang digunakan
a. Mendengar Aktif (Active Listening)
b. Mengulang Kembali (Restating/Paraphrasing)

c. Memperjelas (Clarifing)

d. Menyimpulkan (Summarazing)
e. Bertanya (Quistioning)

f.

Mengimplementasi (Iﬁterpreting)



. Mengkonfrontasi (confronting)

. Mereflekaikan Perasaan (Reflecting Feelings)
Memberikan dukungan (Supporting)
Berempati (Empathzing)

. Memfasilitasi (Fasilitating)

Memulai (initating)

. Menentukan Tujuan (Setting Goals)

. Mengevaluasi (Evaluating)

. Mengakhiri (Terminating)

Yogyakarta,
Memeriksa dan Menyetujui

Guru BK

Sri Hartati S.Pd

NIP. 196103101994032002



BIMBINGAN DAN KONSELING KELAS VIIF

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI YOGYAKARTA If

JIn. Imogiri Mandungan UH VII/566 Yogyakarta

Hari/Tanggal : >elaca - + - Febryari - 2013

Permasalahan: Menanyakan masalah siswa kemudian membahas dan menyelesaikan masalah

tentang :
Bullying
NO NAMA NO INDUK | KELAS TTD
1 VIIF '
T8THA Emilin 284
fiidas.
Yogyakarta,

Memeriksa dan Menyetujui

Guru BK

Sri Hartati S.Pd

NIP. 196103101994032002




IDENTITAS KONSELI

a. Nama lengkap -Talitha Emiio

b. Nama panggilan - Toutha

c. Tempat dan tanggal lahir NogyokortQ 2% Jum 2003
d. Jenis kelamin : DQ(‘Qm puan

e. Agama \stoam

f. Anak Ke 22

g. Status dalam keluarga - Anak kondun g

h. Kewarganegaraan :\ndonesia

i. Alamat sekarang - SoroS wdan UH \Z‘ 93 2 Yogyakaria
j. Nama sekolah MTe v L Yoy akorta

k. Alamat sekolah :Mendun gan

1. LATAR BELAKANG KONSELI
a. Latar belakang keluarga
1) Keadaan orangtua

Ayah
a) Nama :QUQHJQTHO
b) Agama slom
c) Alamat :CoroSutaan U \1| /q +2 yog ga\co r
d) Pekerjaan - kanyawan Cwasio
e) Kewarganegaraan :\ndonrnes 1O
Ibu
a) Nama ;TQ“‘\}an‘V‘
b Aslam A |
:)) :il;i ;\s‘oroW’f”‘“ uH VI [@%3 yoqy Aart
d) Pekerjaan L conyow oN Swasto

e) Kewarganegaraan :|(~donQfio



INSTRUMEN PENILATAN HASIL
(Laiseg)

. Understanding
1. Identifikasikan sebab-sebab timbulnya masalah yang anda tadi.
fehdok sengacon | ook paham , SensihF
2. Jelaskan akibat dari masalah yang anda hadapi.
Rttomanan menjaoti @bk akral

. Comfortable

Setelah menerima layanan konseling

1. Apakah masalah anda merasa berkurang (Y a/Fidele)

2. Apakah anda akan menjadi pribadi yang lebih baik?(Ya/Fidek)

. Action

1. Deskripsikan langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk menjadi pribadi yang

lebih baik?
Meniin  Stloturolmi sKomunikasinga kbih  dlokrabkan .

2. Praktikan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.
Yya |



INSTRUMEN EVALUASIPROSES

NO

ASPEK YANG DI NILAI

YA

TIDAK

A.

ANTUSIASME KONSELI

Konseli mengungkapkan masalah

Konseli aktif menjawab pertanyaan

KETERLAKSANAAN PROGRAM

Pelaksanaan konseling sesuai kebutuhan

Pelaksanaan konseling berjalan sesuai kebutuhan

Pelaksanaan berjalan sesuai langkah-langkah konseling yang di

rumuskan

DUKUNGAN TERHADAP MATA PELAJARAN

Hasil konseling mendukung kegiatan belajar peserta didik (lebih

rajin, lebih tertib belajar) terutama dalam memahami pelajaran.




BIMBINGAN DAN KONSELING KELAS VIII F
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI YOGYAKARTA Il

JIn. Imogiri Mandungan UH VII/566 Yogyakarta

Hari/Tanggal : SQlago - F - Febroari - 2013

Permasalahan: Menanyakan masalah siswa kemudian membahas dan menyelesaikan masalah

tentang :
Bullying
NO NAMA NO INDUK | KELAS TTD
1 . VIII F
Talitha Emio 24 L7,
—
Yogyakarta,
Memeriksa dan Menyetujui
Kepala Sekolah Guru BK
JauharMukhlisSulistyanta, S.Ag Sri Hartati S.Pd

NIP. 196769131996031002 NIP. 196103101994032002



RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)
KONSELING INDIVIDU
MTs N YOGYAKARTA I]

A. Deskripsi Kasus
Konseli merupakan pelaku bullying dengan teman sebayanya. Ia melakukan

bullying dengan teman sebayanya yang lain yang masuk dalam satu gank nya.
Berdasarkan paparan korban bullying pelaku melakukan bullying sejak kelas VII
sedangkan korban dan pelaku saat ini duduk di kelas VIII. Motif yang dilakukan oleh
pelaku sementara diketahui karena iri dengan korban.

B. Tujuan Konseling (Indikator)
1. Sesiawal :Konseli menaruh kepercayaan dan terbuka terhadap konselor.
2. Sesiinti : Konseli dapat mengungkapkan permasalahan yang dihadapainya.
3. Sesi akhir : Dapat terselesaikannya permasalahan konseli.

C. Perencanaan Pelaksanaan Konseling

1. Identitas
a. Satuan Pendidikan :MTsN YOGYAKARTA I

b. Tahun Ajaran :2016/2017

c. Kelas : VIIIF

d. Pelaksanaan dan

pihak terkait : Konselor dan Guru BK

2. Waktu

a. Tanggal

b. Jam Pelayanan :2JPL

c. Volume waktu : 1 x 40 menit

d. Tempat : Ruang BK

Bidang BK : Sosial

Materi pelayanan
Tema : Bullying

Sumber materi pelayanan : -

N o v AW

Tujuan layanan
a. Pengetahuan

1) Konseli dapat mengidentifikasi masalah yang dialami sekarang



2) Konseli dapat mengetahui akibat dari masalah yang konseli alami
3) Konseli dapat mengetahui bagaimana caranya supaya dapat menyelesaikan
masalahnya.
b. Sikap
1) Konseli dapat lebih menghargai temannya.
2) Konseli dapat berinteraksi sosial dengan baik.
3) Konseli dapat memjadi pribadi yang lebih baik.
c. Keterampilan
1) Konseli dapat mendeskripsikan langkah-langkah untuk menjadi pribadi
yang lebih baik.
2) Konseli dapat menerapkan interaksi sosial dengan baik.

3) Konseli dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

8. Fungsi layanan : Pengembangan
9. Metode dan teknik
a. Jenis layanan : Konseling Individu

b. Kegiatan pendukung : Himpunan data, wawancara dan observasi

10. Sarana
a. Media D -
b. Instrument : Pedoman Wawancara
c. Sumber D -

11. Sasaran Penilaian : Konseli

12. Langkah Kegiatan
a. Pembinaan Hubungan : Hubungan keakraban antara siswa dengan guru
bimbingan dan konseling sangatlah penting karena agar
siswa merasa nyaman dan percaya kemudian siswa
dapat menceritakan permasalahannya secara terbuka.

b. Penilaiar masalah: Mengumpulkan dan mengolah hasil data yang diperoleh
oleh guru bimbingan dan konseling dengan
menggunakan prosedur yang benar dan tepat.

c. Penetapan Tujuan: Penetapan tujuan yang akan dicapai oleh siswa atas

permasalahannya

d. Seleksi Strategi : Penetapan strategi dengan tepat akan mempermudah guru
bimbingan dan konseling memperoleh informasi

sebanyak mungkin.



e. Implementasi Strategi : Siswa bertanggung jawab mengaplikasikan strategi
yang telah disepakati, sedangkan guru bimbingan dan
konseling bertanggung jawab dan memberikan
penguatan tindakan kepada siswa juga terlibat aktif
dalam pengaplikasian strategi.

f. Evaluasi dan Tindak Lanjut : untuk mengetahui seberapa jauh perubahan siswa
setelah mendapatlak layanan konseling.

g. Terminasi (Penghentian Konseling) : Penghentian bantuan dilakukan saat target

dan tujuan konseling telah tercapai.

13. Evaluasi
a. Evaluasi proses
1) Antusiasme konseli
2) Keterlaksanaan program

3) Dukungan orang tua dan teman sebaya

D. Pendekatan dan teknik konseling

1. Pendekatan konseling  : CCT (Client Centered Therapy)

2. Alasan pendekatan : Pendekatan yang digunakan pada konseling ini
menggunakan teori Client Centered Therapy atau terapi
berpusat pada klient. Konsep dasar dalam teori ini,
bahwa manusia ada kekuétan—ke‘kuatan atau
kemampuan-kemampuan terutama dalam diri individu
untuk tumbuh dan berkembang, untuk menyesuaikan
diri, dan memiliki dorongan yang kuat kearah
kedewasaan dan kemampuan yang harus dihargai.

3. Teknik-teknik konseling yang digunakan

a. Mendengar Aktif (Active Listening)
b. Mengulang Kembali (Restating/Paraphrasing)

c. Memperjelas (Clarifing)
d. Menyimpulkan (Summarazing)
e. Bertanya (Quistioning)

]

Mengimplementasi (Interpreting)



Mengkonfrontasi (confronting)

. Mereflekaikan Perasaan (Reflecting Feelings)
Memberikan dukungan (Supporting)
Berempati (Empathzing)

Memfasilitasi (Fasilitating)

Memulai (initating)

. Menentukan Tujuan (Setting Goals)
Mengevaluasi (Evaluating)

Mengakhiri (Terminating)

Yogyakarta,
Memeriksa dan Menyetujui

Guru BK

Sri Hartati S.Pd

NIP. 196103101994032002



BIMBINGAN DAN KONSELING KELAS VIII F
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI YOGYAKARTA Ii

JIn. Imogiri Mandungan UH VII/566 Yogyakarta

Hari/Tanggal : Selax, 4 ?Qbﬂﬂﬂ JO\

Permasalahan: Menanyakan masalah siswa kemudian membahas dan menyelesaikan masalah

tentang :
Bullying
NO | NAMA NO INDUK | KELAS | TID
1 Dansx puyu Matidhe @eplee | 1L VI F ﬂ

Yogyakarta,
Memeriksa dan Menyetujui

Guru BK

Sri Hartati S.Pd

NIP. 196103101994032002




IDENTITAS KONSELI
Nama lengkap

o P

Nama panggilan
Tempat dan tanggal lahir

e o

Jenis kelamin

o

Agama

f. Anak Ke

g. Status dalam keluarga
h. Kewarganegaraan

1. Alamat sekarang

j.  Nama sekolah

k. Alamat sekolah

1. LATAR BELAKANG KONSELI

a. Latar belakang keluarga
1) Keadaan orangtua
Ayah
a) Nama
b) Agama
c) Alamat
d) Pekerjaan -
e) Kewarganegaraan
Ibu
a) Nama
b) Agama
c) Alamat
d) Pekerjaan

e) Kewarganegaraan

: Danisa Aop Maglida Ryl

: Donisa

. Yeoppikarta, 30 Septembar 9oo
: Qgrompuqr\

(s lam
=2

‘r’omo\unﬂ

((\o& O\ @y

Cidobali S s Qw 08 YOW\COK(‘FQ

MTs & U voqyals agta
M @ndun O‘)O‘(\

- M. dorithan

: \s(QM
: U\)arut\j\,ogo .

: FQ(R'\U“QG D(%\\Ub %6%&?\0 .
i (Mmaﬁia

. Quaart pugkag b

: \sldm

© Qudobali R ¥4 R 03.
: Wiraswasta

: (ndonenia



INSTRUMEN PENILAJTAN HASIL
(Laiseg)

. Understanding
1. Identifikasikan sebab-sebab timbulnya masalah yang anda tadi.
ketidak <eoagrpan K ko salak pakomon .
2. Jelaskan akibat dari masalah yang anda hadapi.
M onimipafean - PENMUSUnon \"Q‘Cth\/\?q\\amﬂ ) ‘mu\oungcm Peckevan apn
Ten gqmg .

. Comfortable

Setelah menerima layanan konseling
1. Apakah masalah anda merasa berkurang (Ya/Fidak)
2. Apakah anda akan menjadi pribadi yang lebih baik?(Y a/Tidate)

. Action

1. Deskripsikan langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk menjadi pribadi yang

lebih baik?
Memglin hubunopn Fomunikas: dondan Heran a0pr Sebik aleroy b,

\dau bicata saat bercanda  Jangan ber doil.an. (nusuk hoxh‘)

2. Praktikan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.

MO\.



INSTRUMEN EVALUASI PROSES

NO | ASPEK YANG DI NILAI YA TIDAK
A. | ANTUSIASME KONSELI
1.| Konseli mengungkapkan masalah
2.| Konseli aktif menjawab pertanyaan
B. | KETERLAKSANAAN PROGRAM
1.| Pelaksanaan konseling sesuai kebutuhan
2.| Pelaksanaan konseling berjalan sesuai kebutuhan
3.] Pelaksanaan berjalan sesuai langkah-langkah konseling yang di
rumuskan
C. | DUKUNGAN TERHADAP MATA PELAJARAN
1.| Hasil konseling mendukung kegiatan belajar peserta didik (lebih
rajin, lebih tertib belajar) terutama dalam memahami pelajaran.




BIMBINGAN DAN KONSELING KELAS VIII F
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI YOGYAKARTA If

JIn. Imogiri Mandungan UH VII/566 Yogyakarta

Hari/Tanggal : gg\a%t ,'%fd/)h/\aﬂ 21

Permasalahan: Menanyakan masalah siswa kemudian membahas dan menyelesaikan masalah

tentang :

Bullying

NO NAMA NO INDUK | KELAS TTD

! Danisa 6\(5(} Maulida Revler | VII F %

Yogyakarta,
Memeriksa dan Menyetujui _
Kepala Sekolah Guru BK
JauharMukhlisSulistyanta, S.Ag Sri Hartati S.Pd

NIP. 196769131996031002 NIP. 196103101994032002



RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)
KONSELING INDIVIDU
MTs N YOGYAKARTA I

. Deskripsi Kasus

Konseli merupakan pelaku bullying dengan teman sebayanya. Ia melakukan
bullying dengan teman sebayanya yang lain yang masuk dalam satu gank nya.
Berdasarkan paparan korban bullying pelaku melakukan bullying sejak kelas VII
sedangkan korban dan pelaku saat ini duduk di kelas VIII. Motif yang dilakukan oleh
pelaku sementara diketahui karena iri dengan korban.

. Tujuan Konseling (Indikator)

1. Sesi awal : Konseli menaruh kepercayaan dan terbuka terhadap konselor.

2. Sesiinti : Konseli dapat mengungkapkan permasalahan yang dihadapainya.
3. Sesi akhir : Dapat terselesaikannya permasalahian konseli.

. Perencanaan Pelaksanaan Konseling

1. Identitas
Satuan Pendidikan : MTs N YOGYAKARTA I}

a.

b. Tahun Ajaran :2016/2017

c. Kelas : VIIIF

d. Pelaksanaan dan

pihak terkait : Konselor dan Guru BK

2. Waktu

a. Tanggal

b. Jam Pelayanan :2JPL

c. Volume waktu : 1 x 40 menit

d. Tempat : Ruang BK

Bidang BK : Sosial

Materi pelayanan

Tema : Bullying

Sumber materi pelayanan : -

N on AW

Tujuan layanan
a. Pengetahuan

: 1) Konseli dapat mengidentifikasi masalah yang dialami sekarang



2) Konseli dapat mengetahui akibat dari masalah yang konseli alami
3) Konseli dapat mengetahui bagaimana caranya supaya dapat menyelesaikan
masalahnya.
b. Sikap
1) Konseli dapat lebih menghargai temannya.
2) Konseli dapat berinteraksi sosial dengan baik.
3) Konseli dapat memjadi pribadi yang lebih baik.
c. Keterampilan
1) Konseli dapat mendeskripsikan langkah-langkah untuk menjadi pribadi
yang lebih baik.
2) Konseli dapat menerapkan interaksi sosial dengan baik.
3) Konseli dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
8. Fungsi layanan : Pengembangan
9. Metode dan teknik
a. Jenis layanan : Konseling Individu

b. Kegiatan pendukung : Himpunan data, wawancara dan observasi

10. Sarana
a. Media D -
b. Instrument : Pedoman Wawancara
c. Sumber D -

11. Sasaran Penilaian : Konseli

12. Langkah Kegiatan
a. Pembinaan Hubungan : Hubungan keakraban antara siswa dengan guru
bimbingan dan konseling sangatlah penting karena agar
siswa merasa nyaman dan percaya kemudian siswa
dapat menceritakan permasalahannya secara terbuka.

b. Penilaian masalah: Mengumpulkan dan mengolah hasil data yang diperoleh
oleh guru bimbingan dan konseling dengan
menggunakan prosedur yang benar dan tepat.

c. Penetapan Tujuan: Penetapan tujuan yang akan dicapai oleh siswa atas

permasalahannya

d. Seleksi Strategi : Penetapan strategi dengan tepat akan mempermudah guru
bimbingan dan konseling memperoleh informasi

sebanyak mungkin.



e. Implementasi Strategi : Siswa bertanggung jawab mengaplikasikan strategi
yang telah disepakati, sedangkan guru bimbingan dan
konseling bertanggung jawab dan memberikan
penguatan tindakan kepada siswa juga terlibat aktif
dalam pengaplikasian strategi.

f. Evaluasi dan Tindak Lanjut : untuk mengetahui seberapa jauh perubahan siswa
setelah mendapatlak layanan konseling.

g. Terminasi (Penghentian Konseling) : Penghentian bantuan dilakukan saat target

dan tujuan konseling telah tercapai.

13. Evaluasi
a. Evaluasi proses
1) Antusiasme konseli
2) Keterlaksanaan program
3) Dukungan orang tua dan teman sebaya

D. Pendekatan dan teknik konseling

1. Pendekatan konseling  : CCT (Client Centered Therapy)

2. Alasan pendekatan : Pendekatan yang digunakan pada konseling ini
menggunakan teoii Client Centered Therapy atau terapi
berpusat pada klient. Konsep dasar dalam teori ini,
bahwa manusia ada  kekuatan-kekuatan  atau
kemampuan-kemampuan terutama dalam diri individu
untuk tumbuh dan berkembang, untuk menyesuaikar{
diri, dan memiliki dorongan yang kuat kearah
kedewasaan dan kemampuan yang harus dihargai.

3. Teknik-teknik konseling yang digunakan '

a. Mendengar Aktif (Active Listening)

b. Mengulang Kembali (Restating/Paraphrasing)
c. Memperjelas (Clarifing)

d. Menyimpulkan (Summarazing)

e. Bertanya (Quistioning)

f. Mengimplementasi (Interpreting)



. Mengkonfrontasi (confronting)

. Mereflekaikan Perasaan (Reflecting Feelings)
Memberikan dukungan (Supporting)
Berempati (Empathzing)

. Memfasilitasi (Fasilitating)

Memulai (initating)

. Menentukan Tujuan (Setting Goals)

. Mengevaluasi (Evaluating)

. Mengakhiri (Terminating)

Yogyakarta,
Memeriksa dan Menyetujui

Guru BK

Sri Hartati S.Pd

NIP. 196103101994032002



BIMBINGAN DAN KONSELING KELAS VIII F
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI YOGYAKARTA I

JIn. Imogiri Mandungan UH VII/566 Yogyakarta

Hari/Tanggal : $éasa. 01 februaci 2007

Permasalahan: Menanyakan masalah siswa kemudian membahas dan menyelesaikan masalah

tentang :
Bullying
NO NAMA NO INDUK | KELAS TTD
1 VIII F -~
Anandga Listyatingum 04 C' & ]

Yogyakarta,
Memeriksa dan Menyetujui
Guru BK

Sri Hartati S.Pd

NIP. 196103101994032002




IDENTITAS KONSELI

a. Nama lengkap . Anmndua Listyatitnarum
b. Nama panggilan . Anlhdaa

c. Tempat dan tanggal lahir  : Yoquakacta, Ob)januart 200
d. Jenis kelamin : fereppuan

e. Agama lslom

f. Anak Ke 12

g. Status dalam keluarga . Anak Koroung

h. Kewarganegaraan : (ndonpno

i. Alamat sekarang : Koporaran Lot ¥g 1 /928
j.  Nama sekolah : MTs N T Yoouprorta

k. Alamat sekolah : Mendunaon

1. LATAR BELAKANG KONSELI
a. Latar belakang keluarga
1) Keadaan orangtua

Ayah

a) Nama : Sudaruoto Avn
b) Agama . ldamn

c) Alamat t B

d) Pekerjaan 4

¢) Kewarganegaraan : \Ndoneqo
Ibu

a) Nama . Noattal

b) Agama : \slam

c) Alamat . Kogatakan (o
d) Pekerjaan : fagang

¢) Kewarganegaraan : |ndonesta



INSTRUMEN PENILAIAN HASIL
(Laiseg)

. Understanding
1. Identifikasikan sebab-sebab timbulnya masalah yang anda tadi.
ke sulah gaboman Fettdate feagajaan, foant
2. Jelaskan akibat dari masalah yang anda hadapi.
Menmbylican perenusaiban etop! honua Sebentar . pertemanay
ftenjodt (eoih aktal

. Comfortable

Setelah menerima layanan konseling

1. Apakah masalah anda merasa berkurang (Y a/Esak)

2. Apakah anda akan menjadi pribadi yang lebih baik?(Y a/Zisk)

. Action

1. Deskripsikan langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk menjadi pribadi yang

lebih baik?
Menjalta Slabturahmt dan bar, Komunteosagy ket Sorire

2. Praktikan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.
\oor



INSTRUMEN EVALUASI PROSES

NO

ASPEK YANG DI NILAI

YA

TIDAK

A.

ANTUSIASME KONSELI

.| Konseli mengungkapkan masalah

Konseli aktif menjawab pertanyaan

KETERLAKSANAAN PROGRAM

Pelaksanaan konseling sesuai kebutuhan

Pelaksanaan konseling berjalan sesuai kebutuhan

Pelaksanaan berjalan sesuai langkah-langkah konseling yang di

rumuskan

DUKUNGAN TERHADAP MATA PELAJARAN

Hasil konseling mendukung kegiatan belajar peserta didik (lebih

rajin, lebih tertib belajar) terutama dalam memahami pelajaran.




BIMBINGAN DAN KONSELING KELAS VIIT F
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI YOGYAKARTAI

JIn. Imogiri Mandungan UH VII/566 Yogyakarta

Hari/Tanggal : (Clasa, 07 fetavart 2017

Permasalahan: Menanyakan masalah siswa kemudian membahas dan menyelesaikan masalah

tentang :
Bullying
NO NAMA NO INDUK | KELAS TTD
1 VIII F
Aniodua Ligua Mioorum @4 M

Yogyakarta,

Memeriksa dan Menyetujui

Kepala Sekolah Guru BK

JauharMukhlisSulistyanta, S.Ag Sri Hartati S.Pd

NIP. 196769131996031002 NIP. 196103101994032002



RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)
KONSELING INDIVIDU
MTs N YOGYAKARTA I}

. Deskripsi Kasus

Konseli merupakan pelaku bullying dengan teman sebayanya. Ia melakukan
bullying dengan teman sebayanya yang lain yang masuk dalam satu gank nya.
Berdasarkan paparan korban bullying pelaku melakukan bullying sejak kelas VII
sedangkan korban dan pelaku saat ini duduk di kelas VIII. Motif yang dilakukan oleh
pelaku sementara diketahui karena iri dengan korban.
. Tujuan Konseling (Indikator)
1. Sesiawal :Konseli menaruh kepercayaan dan terbuka terhadap konselor.
2. Sesiinti : Konseli dapat mengungkapkan permasalahan yang dihadapainya.
3. Sesiakhir : Dapat terselesaikannya permasalahan konseli.
. Perencanaan Pelaksanaan Konseling

1. Identitas
Satuan Pendidikan : MTs N YOGYAKARTA II

a

b. Tahun Ajaran :2016/2017

c. Kelas :VIIIF

d. Pelaksanaan dan

pihak terkait : Konselor dan Guru BK

2. Waktu

a. Tanggal

b. Jam Pelayanan :2JPL

c. Volume waktu : 1 x 40 menit

d. Tempat : Ruang BK

Bidang BK : Sosial

Materi pelayanan
Tema : Bullying

Sumber materi pelayanan : -

S

Tujuan layanan
a. Pengetahuan

1) Konseli dapat mengidentifikasi masalah yang dialami sekarang



2) Konseli dapat mengetahui akibat dari masalah yang konseli alami
3) Konseli dapat mengetahui bagaimana caranya supaya dapat menyelesaikan
masalahnya.
b. Sikap
1) Konseli dapat lebih menghargai temannya.
2) Konseli dapat berinteraksi sosial dengan baik.
3) Konseli dapat memjadi pribadi yang lebih baik.
c. Keterampilan
1) Konseli dapat mendeskripsikan langkah-langkah untuk menjadi pribadi
yang lebih baik.
2) Konseli dapat menerapkan interaksi sosial dengan baik.
3) Konseli dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
8. Fungsi layanan : Pengembangan
9. Metode dan teknik
a. Jenis layanan : Konseling Individu

b. Kegiatan pendukung : Himpunan data, wawancara dan observasi

10. Sarana
a. Media D -
b. Instrument : Pedoman Wawancara
c. Sumber S

11. Sasaran Penilaian : Konseli

12. Langkah Kegiatan
a. Pembinaan Hubungan : Hubungan keakraban antara siswa dengan guru
bimbingan dan konseling sangatlah penting karena agar
siswa merasa nyaman dan percaya kemudian siswa
dapat menceritakan permasalahannya secara terbuka.

b. Penilaian masalah: Mengumpulkan dan mengolah hasil data yang diperoleh
oleh guru bimbingan dan konseling dengan
menggunakan prosedur yang benar dan tepat.

c. Penetapan Tujuan: Penetapan tujuan yang akan dicapai oleh siswa atas

permasalahannya

d. Seleksi Strategi : Penetapan strategi dengan tepat akan mempermudah guru
bimbingan dan konseling memperoleh informasi

sebanyak mungkin.



e. Implementasi Strategi : Siswa bertanggung jawab mengaplikasikan strategi

yang telah disepakati, sedangkan guru bimbingan dan
konseling bertanggung jawab dan memberikan
penguatan tindakan kepada siswa juga terlibat aktif
dalam pengaplikasian strategi.

f. Evaluasi dan Tindak Lanjut : untuk mengetahui seberapa jauh perubahan siswa

setelah mendapatlak layanan konseling.

g. Terminasi (Penghentian Konseling) : Penghentian bantuan dilakukan saat target

13. Evaluasi

a. Evaluasi proses

dan tujuan konseling telah tercapai.

1) Antusiasme konseli

2) Keterlaksanaan program

3) Dukungan orang tua dan teman sebaya

D. Pendekatan dan teknik konseling

1. Pendekatan konseling

2. Alasan pendekatan

: CCT (Client Centered Therapy)

Pendekatan yang digunakan pada konseling ini
menggunakan teori Client Centered Therapy atau terapi
berpusat pada klient. Konsep dasar dalam teori ini,
bahwa manusia ada  kekuatan-kekuatan  atau
kemampuan-kemampuan terutama dalam diri individu
untuk tumbuh dan berkembang, untuk menyesuaikan
diri, dan memiliki dorongan yang kuat kearah

kedewasaan dan kemampuan yang harus dihargai.

3. Teknik-teknik konseling yang digunakan
a. Mendengar Aktif (Active Listening)
b. Mengulang Kembali (Restating/Paraphrasing)

c. Memperjelas (Clarifing)

d. Menyimpulkan (Summarazing)
e. Bertanya (Quistioning)

f.

Mengimplementasi (Interpreting)



. Mengkonfrontasi (confronting)
Mereflekaikan Perasaan (Reflecting Feelings)
Memberikan dukungan (Supporting)
Berempati (Empathzing)

. Memfasilitasi (Fasilitating)

Memulai (initating)

. Menentukan Tujuan (Setting Goals)
Mengevaluasi (Evaluating)

. Mengakhiri (Terminating)

Yogyakarta,
Memeriksa dan Menyetujui

Guru BK

Sri Hartati S.Pd

NIP. 196103101994032002



BIMBINGAN DAN KONSELING KELAS VIII F
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI YOGYAKARTA I]

JIn. Imogiri Mandungan UH VII/566 Yogyakarta

Hari/Tanggal : Selasa. ¥ pebriari 2017

Permasalahan: Menanyakan masalah siswa kemudian membahas dan menyelesaikan masalah

tentang :
Bullying
NO NAMA NO INDUK | KELAS TTD
! 2ahta calsabilla 27 VIILF M

Yogyakarta,
Memeriksa dan Menyetujui

Guru BK

Sri Hartati S.Pd

NIP. 196103101994032002




IDENTITAS KONSELI

a. Nama lengkap . Zabra Salsabilla

b. Nama panggilan  Ara

c. Tempat dan tanggal lahir ~ : YO9Yakacta I8 Oktober 2002%

d. Jenis kelamin : PQFQN‘?Ué\n

e. Agama »slam

f. Anak Ke - L

g. Status dalam keluarga :Apax \Céf\d\m%

h. Kewarganegaraan : INdone $ia

i. Alamat sekarang .Corosutan UM I 893 yogyasacta

j.  Nama sekolah MY N T Yogyacacta

k. Alamat sekolah : Mendungan
1. LATAR BELAKANG KONSELI
a. Latar belakang keluarga
1) Keadaan orangtua

Ayah

a) Nama . Indta Cahgo\d&

b) Agama - fslam

¢) Alamat .Sorosuran YH UL 893 Yogyaeactq
d) Pekerjaan : SOpIC

e) Kewarganegaraan  : {tdoafd

Ibu

a) Nama - Sujt Endah muen?

b) Agama - (§lam

c) Alamat .Gorofutan ul Ui 891 yogyokarta
d) Pekerjaan 100 cumah  tangoao

e) Kewarganegaraan  : tcdon@fha



INSTRUMEN PENILAIAN HASIL
(Laiseg)

. Understanding
1. Identifikasikan sebab-sebab timbulnya masalah yang anda tadi.
Kecalahpahaman dan  kthidak Qagajaan

2. Jelaskan akibat dari masalah yang anda hadapi.
Porktoranasa m{n{adi eo'h aeay

. Comfortable

Setelah menerima layanan konseling

1. Apakah masalah anda merasa berkurang (Y a/EBrek)

2. Apakah anda akan menjadi pribadi yang lebih baik?(Ya/Frdak)

. Action
1. Deskripsikan langkah-langkah yang akan anda lakukan untuk menjadi pribadi yang

lebih baik?

onengavin - silatucakmi dan birkomunikass agos (bt Atrab

2. Praktikan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.

Yo



INSTRUMEN EVALUASI PROSES

NO

ASPEK YANG DI NILAI

YA

TIDAK

A.

ANTUSIASME KONSELI

.| Konseli mengungkapkan masalah

Konseli aktif menjawab pertanyaan

KETERLAKSANAAN PROGRAM

Pelaksanaan konseling sesuai kebutuhan

Pelaksanaan konseling berjalan sesuai kebutuhan

Pelaksanaan berjalan sesuai langkah-langkah konseling yang di

rumuskan

DUKUNGAN TERHADAP MATA PELAJARAN

Hasil konseling mendukung kegiatan belajar peserta didik (lebih

rajin, lebih tertib belajar) terutama dalam memahami pelajaran.




BIMBINGAN DAN KONSELING KELAS VIII F

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI YOGYAKARTA 1!

JIn. Imogiri Mandungan UH VII/566 Yogyakarta

Hari/Tanggal :

Permasalahan: Menanyakan masalah siswa kemudian membahas dan menyelesaikan masalah

tentang :

Bullying
NO NAMA NO INDUK | KELAS TTD
! Zanea  Salsabila 23 VIILE bt

Yogyakarta,

Memeriksa dan Menyetujui
Kepala Sekolah Guru BK
JauharMukhlisSulistyanta, S.Ag Sri Hartati S.Pd

NIP. 196769131996031002

NIP. 196103101994032002




	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDUHULUAN
	A. Penegasan Judul
	B. Latar Belakang Masalah
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	E. Tinjauan Pustaka
	F. Kerangka Teori
	G. Tahap-tahap Konseling Individu
	H. Ajaran Islam Tentang Larangan Bullying
	I. Metode Penelitian

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

